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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan Bank Rakyat Indonesia 

(BRI) dengan menggunakan metode RGEC (Risk Profile  Good Corporate 

Governance Earnings Capital) sesuai standar yang telah ditetapkan Bank 

Indonesia, periode tahun 2015-2018. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

kuantitatif menggunakan sumber data sekunder dengan metode berdasarkan 

penilaian dari perhitungan masing-masing variabel. Penilaian Risk Profile 

menggunakan rasio keuangan Non Performing Loan (NPL), Loan to Deposit Ratio 

(LDR) dan Cash Ratio. Good Corporate Governance (GCG) menggunakan hasil 

yang telah dipublikasikan oleh Bank Rakyat Indonesia (BRI) melalui analisis Self 

Assessment on Implementation of GCG. Penilaian Earnings menggunakan Return 

On Assets (ROA) dan Net Interest Margin (NIM). Sedangkan untuk Capital 

penilaiannya menggunakan Capital Adequacy Ratio (CAR). Hasil penilaian tiap 

variabel pada periode tahun 2015-2018 mendapatkan peringkat komposit 1 (sangat 

sehat). Kecuali tahun 2017  yang sempat menurun namun masih mendapat nilai 

komposit 2 (sehat). Dapat disimpulkan BRI dinilai sangat mampu menghadapi 

pengaruh negatif dari kondisi bisnis dan dapat mengahadapi risiko yang mungkin 

timbul. 

 

Kata Kunci: Kesehatan  Bank, RGEC, BRI 
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ABSTRACT 

 

This study aimed to find out the soundness level of Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

using, RGEC method namely the (Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, Capital) the standard set by Bank Indonesia. The period from 2015-2018. 

This was a quantitative descriptive study using secondary data source. This study 

used the method based on the assessment from the calculation of each variable. The 

assessment of Risk Profile used the financial ratio of Non-Performing Loan (NPL), 

Loan to Deposit Ratio (LDR) and Cash Ratio and that of Good Corporate 

Governance used the results published by Bank Rakyat Indonesia (BRI) through the 

analysis of Self-Assessment on Implementation of GCG. The assessment of 

Earnings used Return on Assets (ROA) and Net Interest Margin (NIM). Meanwhile, 

the assessment of Capital used Capital Adequacy Ratio (CAR). The results of each 

variable showed that within 2015-2018, BRI got composite 1 rating (very good), 

mmeanwhile, in 2017 got the composite 2 rating (good). Regarding to the result, it 

can be concluded that BR can confront negative effect and overcoe the risk that 

may  rise simultaniously. 
 

Key Words: Bank Soundness, RGEC, BRI
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

       Peningkatan kualitas hidup manusia dalam suatu negara khususnya 

negara Indonesia dapat diwujudkan dengan cara meningkatkan pendapatan 

melalui berbagai kegiatan salah satunya dengan meningkatkan kegiatan 

perekonomian suatu negara. Salah satu sarana yang mempunyai peranan 

strategis dalam kegiatan perekonomian adalah perbankan. Peran strategis 

tersebut disebabkan oleh fungsi utama perbankan sebagai lembaga 

intermediasi keuangan (Financial Intermediary), yaitu sebagai institusi yang 

dapat menghimpun dana dan menyalurkan dana masyarakat. Bank 

merupakan industri yang dalam kegiatan usahanya mengandalkan 

kepercayaan masyarakat. Bank dianggap sebagai tempat kepercayaan 

nasabah untuk mengelola dananya. Bank dengan manajemen yang baik harus 

bisa menjaga kepercayaan nasabah. Dalam menjaga kepercayaan nasabah, 

kesehatan bank harus dipelihara. Selain itu kesehatan bank digunakan sebagai 

salah satu sarana dalam melakukan evaluasi terhadap kondisi dan 

permasalahan yang dihadapi bank. 

       Mengingat tingkat kesehatan bank sangat penting, maka Bank Indonesia 

menerapkan aturan tentang kesehatan bank. Aturan tersebut tertuang dalam 

UU No.10 tahun 1998 tentang Perubahan Atas UU No.7 Tahun 1992 tentang 

Perbankan pembinaan dan pengawasan bank dilakukan oleh Bank Indonesia. 

Pada awalnya untuk menilai tingkat kesehatan suatu 
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Bank, Bank Indonesia mengelurkan surat Keputusan Direksi  BI No. 

30/11/KEPDIR tahun 1997 dan Surat Keputusan Direksi BI No. 

30/277/KEP/DIR tahun 1998 anlisis CAMEL ditetapkan sebagai panduan 

untuk menilai tingkat kesehatan bank namun karena ada faktor penilaian yang 

kurang maka Bank Indonesia mengeluarkan peraturan baru dengan 

menerbitkan Peraturan Bank Indonesia No. 6/10/PBI/2004 tahun 2004 yang 

berisi tentang panduan dalam menilai tingkat kesehatan bank. Berdasarkan 

peraturan tersebut maka dalam menilai tingkat kesehatan bank digunakan 

analisis CAMELS (Capital, Asset Quality, Management, Earning, Liquidity, 

dan Sensitivity to market risk).  

       Bank Indonesia mengeluarkan peraturan terbaru untuk menilai tingkat 

kesehatan suatu bank pada tahun 2011dengan menerbitkan PBI No. 

13/1/PBI/2011 dan SE No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011  

menyebutkan bahwa yang menjadi indikator untuk menilai tingkat kesehatan 

bank adalah RGEC yang terdiri dari Risk Profile (R), Good Corporate 

Governance (GCG), Earnings (E), dan Capital (C).   

       Banyaknya masalah yang menimpa perbankan nasional khususnya PT 

Bank Rakyat Indonesia Tbk akan menyebabkan sulitnya suatu bank dalam 

menjaga tingkat kesehatannya. Masalah yang cukup mendasar yang dihadapi 

oleh PT Bank Rakyat Indonesia Tbk adalah kredit bermasalah yang telalu 

tinggi. Penyaluran kredit bank kepada masyarakat sangat besar jumlahnya. 

Namun sayangnya kebanyakan dari masyarakat menggunakan kredit tersebut 

untuk memenuhi konsumsi atau kebutuhan sehari-hari. Hal tersebut tentunya 
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akan mengakibatkan tingginya tingkat kredit macet PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk terutama pada tahun 2015. Tingkat suku bunga pinjaman dan 

suku bunga simpanan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk memiliki selisih yang 

cukup tinggi, dengan tingkat suku bunga pinjaman yang lebih tinggi dari suku 

bunga simpanan, hal tersebut akan membuat masyarakat enggan menyimpan 

dananya di bank, karena bunganya kecil terlebih lagi dalam tabungan terdapat 

biaya administrasi. Selain itu, kurangnya sistem kemanan dalam transaksi 

keuangan perbankan. Misalnya banyaknya tindak pencurian uang serta 

pembobolan mesin ATM, terkadang pula dalam pengambilan uang melalui 

mesin ATM memiliki kendala seperti ATM tertelan mesin dan juga uang 

yang keluar melalui mesin ATM terkadang tidak sesuai dengan semestinya. 

PT Bank Rakyat Indonesia adalah  satu-satunya bank yang sangat merakyat 

maka dari itu kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk harus dijaga dengan 

baik. 

 Penilaian tingkat kesehatan bank berdasarkan peraturan dari bank sentral 

adalah menggunakan metode RGEC (Risk Profile, Good Corporate 

Governance, Earnings dan Capital) sesuai dengan peraturan dalam SE 

No.13/  24  /DPNP dan PBI No.13/1/PBI/2011 tentang Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011. 

Penilaian Risk Profile atau profil risiko terdapat 8 bagian diantaranya adalah 

risiko kredit, risiko pasar, risiko likuiditas, risiko operasional, risiko hukum, 

risiko stratejik, risiko kepatuhan dan risiko reputasi. Penetapan peringkat 

faktor profil risiko terdiri dari 5 peringkat yaitu peringkat 1 hingga peringkat 
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5. Urutan peringkat yang lebih kecil mencerminkan semakin rendahnya risiko 

yang dihadapi bank. 

       Penilaian Good Corporate Governance (GCG) menggunakan penilaian 

terhadap kualitas manajemen bank atas pelaksanaan prinsip-prinsip GCG. 

Prinsip-prinsip GCG dan fokus penilaian terhadap penilaian prinsip–prinsip 

GCG berpedoman pada ketentuan Bank Indonesia mengenai pelaksanaan 

GCG bagi bank umum dengan memperhatikan karakteristik dan kompleksitas 

usaha bank. Penetapan peringkat GCG terdiri dari 5 peringkat yaitu peringkat 

1 sampai peringkat 5. Peringkat yang lebih kecil memcerminkan GCG yang 

lebih baik. Sedangkan untuk penilaian Earnings atau rentabilitas meliputi 

evaluasi terhadap kinerja rentabilitas, sumber-sumber rentabilitas, 

kesinambungan rentabilitas, dan manajemen rentabilitas. Penetapan faktor 

rentabilitas dikategorikan dalam 5 peringkat yaitu peringkat 1 hingga 

peringkat 5. Peringkat kecil mencerminkan rentabilitas yang lebih baik. 

Penilaian yang terakhir yaitu untuk Capital atau permodalan meliputi 

evaluasi terhadap kecukupan permodalan dan kecukupan pengelolaan 

permodalan. 

 Bank di Indonesia sangat banyak jumlahnya, sehingga dibagi menjadi 

beberapa jenis bank. Salah satu jenis bank adalah bank konvensional milik 

pemerintah. Bank pemerintah adalah bank yang sebagian atau seluruh 

sahamnya berasal dari pemerintah. Salah satu bank milik pemerintah adalah 

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT Bank Rakyat Indonesia Tbk merupakan 

salah satu bank besar di Indonesia. PT Bank Rakyat Indonesia merupakan 
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salah satu bank yang memiliki banyak kantor cabang di berbagai wilayah. 

Selain itu, PT Bank Rakyat Indonesia termasuk salah satu bank yang 

menjangkau masyarakat pedesaan, hal itu dapat dilihat dari banyaknya kantor 

cabang Bank BRI yang ada di pedesaan. Bank tersebut juga merupakan bank 

yang go public jadi bank tersebut harus dapat dipercaya oleh masyarakat. 

 Penelitian ini membandingkan tingkat kesehatan PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk per tahunnya. Peneliti mengambil 4 tahun untuk dijadikan 

sebagai pembanding yakni dari tahun 2015 hingga 2018. Mengingat 

pentingnya peran bank dalam memajukan perekonomian dan juga 

pertumbuhan negara, maka penelitian tentang kesehatan suatu bank sangat 

penting untuk dilakukan. Kesehatan suatu bank akan mempengaruhi 

kepercayaan dari investor dan juga para kreditur bank. Semakin sehatnya 

suatu bank maka akan menambah kepercayaan dari para investor dan kreditur 

ataupun nasabah bank.   

 Berdasarkan uraian tersebut maka penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui bagaimana kondisi tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia 

Tbk menggunakan metode Risk Profile, Good Corporate Governance, 

Earnings, Capital (RGEC). Oleh karena itu, peneliti melakukan penelitian 

yang berjudul “Analisis Tingkat Kesehatan Bank Pada PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk  Dengan Menggunakan Metode RGEC”. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini  adalah : 
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Bagaimana tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk dengan 

menggunakan metode Risk Profile Good Corporate Governance Earning dan 

Capital (RGEC) pada tahun 2015-2018 ? 

1.3 Batasan Masalah 

 Menghindari terjadinya pembahasan yang terlalu melebar serta 

terbatasnya waktu peneliti untuk melakukan penelitian, maka peneliti hanya 

membatasi pada bank milik pemerintah yang go public dan terdaftar di BEI 

yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2015-2018. Peneliti juga 

membatasi untuk penilaian Good Corporate Governance (GCG) diambil dari  

annual report PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

1.4 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia dengan metode RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate Governance, Earning, dan Capital) pada periode 

2015-2018. 

1.5 Manfaat Penelitian 

1.5.1 Bagi Penulis 

 

       Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang 

topik yang diteliti serta menambah wawasan tentang perbankan 

terutama tentang kesehatan bank milik pemerintah yang go public. 
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1.5.2 Bagi Akademis 

       Penelitian ini diharapkan dapat menambah sebuah referensi ilmu 

pengetahuan tentang tingkat kesehatan bank milik pemerintah yang 

go public atau yang terdaftar di BEI.   

1.5.3 Bagi Investor dan Nasabah PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

       Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran dalam memprediksi untuk mengambil keputusan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

1.2.1 Pengertian Bank 

        Menurut  Dictionary of Bangking and financial service by Jerry 

Rosenberg lembaga yang menerima simpanan giro, deposito, dan 

membayar atas dasar dokumen  yang tertarik pada orang atau lembaga 

tertentu, mendiskonto surat berharga, memberikan pinjaman dan 

menanamkan dananya dalam surat berharga (Taswan, 2010:6).  

Menurut Undang–Undang No. 10 tahun 1998 tentang Perubahan 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan, bab I, pasal 

1 ayat (2), Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada 

masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk–bentuk lainnya dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Menurut kasmir (2014:5), bank merupakan lembaga perantara 

keuangan antara masyarakat yang kelebihan dana dengan masyarakat 

yang kekurangan dana 

1.2.1.1 Jenis Bank 

       Berdasarkan UU No. 10 Tahun 1998 tentang perbankan 

dalam Taswan (2010:8), jenis bank terdiri dari : 
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a. Bank umum, yaitu bank yang melaksanakan kegiatan 

usaha secara konvensional dan atau berdasarkan perinsip 

syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa lalu 

lintas pembayaran 

b. Bank Perkreditan Rakyat (BPR) adalah bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan 

atau berdasarkan perinsip syariah yang dalam kegiatannya 

tidak memberikan jasa lalu lintas pembayaran. 

1.2.1.2 Kegiatan Usaha Bank 

       Bank umum melaksanakan seluruh fungsi perbankan yaitu 

menghimpun dana, menempatkan dana dan memperlancar lalu lintas 

pembayaran giral dan kegiatan usaha perkreditan Rakyat (BPR) 

Konvensional meliputi : 

a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan 

berupa deposito berjangka, tabungan, dan/atau bentuk lainnya 

yang dipersamakan dengan itu. 

b. Memberikan Kredit. 

c. Mendapatkan dananya dalam bentuk sertifikat Bank Indonesia 

(Sbi), deposito berjangka, sertifikat deposito dan/atau tabugan 

pada bank lain. 

1.2.2 Tingkat Kesehatan Bank 

Kesehatan bank dalam dunia perbankan adalah hal yang sangat 

penting bagi kelangsungan hidup suatu bank, maka wajib bagi bank 
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untuk selalu menjaga kesehatan bank. Dalam menjaga kesehatan bank 

tidak lepas dari prinsip perbankan untuk pemberian kredit untuk 

menghindari kredit macet yaitu dengan perinsip 5C yang biasa disebut 

dalam dunia perbankan sebagai “ The five C’s of Credit” yaitu 

Character, Capasity, Capital, Condition, dan Collateral. 

Penilaian dengan analisis 5C adalah sebagai berikut : 

1. Character 

Character merupakan sifat atau watak seseorang. Sifat atau watak 

dari orang-orang yang akan diberikan kredit benar-benar harus 

dapat dipercaya. 

2. Capacity 

Capacity adalah analisis untuk mengetahui kemampuan nasabah 

dalam membayar kredit.  

3. Capital 

Untuk melihat penggunaan modal apakah efektif atau tidak, dapat 

dilihat dari laporan keuangan (neraca dan laporan laba rugi) yang 

disajikan dengan melakukan pengukuran seperti dari segi likuiditas 

dan solvabilitasnya, rentabilitas, dan ukuran lainnya. 

 

 

4. Condition 
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Dalam menilai kredit hendaknya  juga dinilai dikondisi ekonomi, 

sosial, dan politik yang ada sekarang dan prediksi untuk dimasa yang 

akan datang. 

5. Collateral 

Merupakan jaminan yang diberikan calon nasabah baik yang bersifat 

fisik maupun nonfisik. 

Selanjutnya, penilaian suatu kredit dapat pula dilakukan dengan 

analisis tujuh P kredit dengan unsur penilaian sebagai berikut. 

1. Personality 

Yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tingkah-

lakunya sehari-hari maupun kepribadiannya masa lalu. 

2. Party 

Yaitu mengkalisifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu 

atau golongan–golongan tertentu, berdasarkan modal, loyalitas, 

serta karakternya. 

3. Purpose 

Yaitu mengetahu tujuan nasabah dalam mengambil kredit, 

termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. 

4. Prospect 

Yaitu untuk menilai usaha di masa yang akan datang 

menguntungkan atau tidak dengan kata lain mempunyai prospek 

atau sebaliknya. 

5. Payment 
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Merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan 

kredit  yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk 

pengambilan kredit. 

6. Profitabilitas 

Untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam 

mencari laba. 

7. Protection 

Tujuannya adalah bagaimana menjaga agar kredit yang diberikan 

mendapatkan jaminan perlindungan, sehingga kredit yang 

diberikan benar-benar aman. 

       Tingkat kesehatan bank merupakan hasil penelitian kualitatif atas 

berbagai aspek yang berpengaruh terhadap kondisi atau kinerja suatu 

bank melalui penilaian faktor permodalan, kualitas aset, manajemen, 

rentabilitas, likuiditas, dan sensitivitas terhadap risiko pasar (Taswan, 

2010:537) sehingga dapat memberikan informasi tentang kondisi 

suatu bank. 

       Dalam menilai tingkat kesehatan bank perhitungan rasio 

diperlukan untuk mengetahui tingkat kesehatan bank, berikut Rasio-

rasio yang digunakan dalam menilai tingkat kesehatan bank: 

1. Rasio Likuiditas adalah risiko yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya 

pada saat ditagih. Rasio yang digunakan dalam menilai tingkat 
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kesehatan bank yaitu Loan to Deposit Rasio (LDR) dan Cash 

Ratio. 

2. Rasio rentabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat efisiensi usaha dan probabilitas yang dicapai oleh bank 

yang bersangkutan. Rasio yangg digunakan dalam menilai tingkat 

kesehatn bank yaitu Return On Asset (ROA) dan Net Interest 

Margin (NIM). 

3. Rasio Solvabilitas adalah Rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka 

panjangnya atau kemampuan bank memenuhi seluruh 

kewajibannya jika terjadi likuidasi bank. Rasio yang digunakan 

untuk menilai tingkat kesehatan bank yaitu Capital Adequaecy 

Ratio (CAR). 

       Surat Edaran (SE) No. 14/24/DPNP tentang Prinsip-prinsip 

Umum Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum menjelaskan bahwa 

landasan untuk menilai tingkat kesehatan bank harus memperhatikan 

prinsip-prinsip sebagai berikut : 

1. Berorientasi risiko  penilaian tingkat kesehatan didasarkan pada 

risiko-risiko bank dan dampak yang ditimbulkan pada kinerja 

Bank secara keseluruhan. Hal ini dilakukan dengan cara 

mengidentifikasi faktor internal maupun eksternal yang dapat 

meningkatkan risiko atau mempengaruhi kinerja keuangan Bank 

pada saat ini dan di masa yang akan datang. Dengan demikian 
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bank diharapkan mampu mendeteksi secara lebih dini akar 

permasalahan bank serta mengambil langkah-langkah 

pencegahan dan perbaikan.  

2. Proporsionalitas penggunaan parameter/indikator dalam tiap 

faktor penilaian tingkat kesehatan bank dilakukan dengan 

memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha bank. 

Parameter/indikator penilaian tingkat kesehatan bank dalam surat 

edaran ini merupakan standar minimum yang wajib digunakan 

dalam menilai tingkat kesehatan bank. Namun demikian, bank 

dapat menggunakan parameter/indikator tambahan yang sesuai 

dengan karakteristik dan kompleksitas usahanya dalam menilai 

tingkat kesehatan bank sehingga dapat mencerminkan kondisi 

bank dengan lebih baik.   

3. Materialitas dan Signifikansi  bank perlu memperhatikan 

materialitas atau signifikansi faktor penilaian tingkat kesehatan 

bank yaitu Profil Risiko, GCG, Rentabilitas, dan Permodalan 

serta signifikansi parameter/indikator penilaian pada masing-

masing faktor dalam menyimpulkan hasil penilaian dan 

menetapkan peringkat faktor. Penentuan materialitas dan 

signifikansi tersebut didasarkan pada analisis yang didukung oleh 

data dan informasi yang memadai mengenai risiko dan kinerja 

keuangan bank.  
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4. Komprehensif dan Terstruktur proses penilaian dilakukan secara 

menyeluruh dan sistematis serta difokuskan pada permasalahan 

utama bank. Analisis dilakukan secara terintegrasi, yaitu dengan 

mempertimbangkan keterkaitan antar risiko dan antar faktor 

penilaian tingkat kesehatan bank serta perusahaan anak yang 

wajib dikonsolidasikan. Analisis harus didukung oleh fakta-fakta 

pokok dan rasio-rasio yang relevan untuk menunjukkan tingkat, 

trend, dan tingkat permasalahan yang dihadapi oleh bank. 

2.2 Penilaian Tingkat Kesehatan Bank 

       Pada tahun 1997 BI mengeluarkan Surat Keputusan Direksi BI No. 

30/11/KEP/DIR dan Surat Keputusan Direksi BI No. 30/227/KEP/DIR tahun 

1998 menetapkan analisis CAMEL untuk menilai tingkat kesehatan bank. 

Seiring dengan penerapan risk based supervision, penilaianpun 

disempurnakan  dengan memperhitungkan sensitivity to market risk atau 

risiko pasar maka Bank Indonesia menerbitkan Peraturan Bank Indonesia No. 

6/10/PBI/2004 pada tahun 2004. Berdasarkan peraturan tersebut maka dalam 

menilai tingkat kesehatan bank menggunakan analisis CAMELS.       Bank 

Indonesia mengeluarkan peraturan terbaru untuk menilai tingkat kesehatan 

suatu bank pada tahun 2011 dengan menerbitkan PBI No. 13/1/PBI/2011 dan 

SE No. 13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011  menyebutkan bahwa yang 

menjadi indikator untuk menilai tingkat kesehatan bank adalah RGEC 

sebagai bentuk penyempurnaan dari metode CAMELS. Berdasarkan 

Peraturan Bank Indonesia No. 13/1/2011 tentang penilaian Tingkat 
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Kesehatan Bank Umum, menjelaskan bahwa  bank diwajibkan  melakukan 

penilaian sendiri (Self Assessment) Kesehatan Bank dengan menggunakan 

pendekatan Risiko (Risk-based Bank Rating/RBBR) baik secara individual 

maupun secara konsolidasi, dengan cakupan penilaian meliputi faktor-faktor 

sebagai berikut: Profil Risiko (risk profile), Good Corporate Governance 

(GCG), Rentabilitas (earnings); dan Permodalan (capital) untuk 

menghasilkan Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank. 

2.2.1 Risk Profile (Profil Risiko) 

Penilaian faktor Profil Risiko merupakan penilaian terhadap risiko 

inheren dan kualitas penerapan manajemen risiko dalam aktivitas 

operasional bank. Risiko yang wajib dinilai terdiri atas 8 (delapan) jenis 

risiko yaitu:  

1. Risiko Kredit 

       Risiko Kredit adalah risiko akibat kegagalan debitur dan/atau pihak 

lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank. Risiko kredit pada 

umumnya terdapat pada seluruh aktivitas bank yang kinerjanya 

bergantung pada kinerja pihak lawan (counterparty), penerbit (issuer), 

atau kinerja peminjam dana (borrower). Risiko kredit juga dapat 

diakibatkan oleh terkonsentrasinya penyediaan dana pada debitur, 

wilayah geografis, produk, jenis pembiayaan, atau lapangan usaha 

tertentu. 
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Untuk menilai  risiko kredit dengan menghitung Non perfoming Loan 

(NPL). NPL merupakan perbandingan antara kredit bermasalah  dengan 

total kredit. Adapun kriteria penilaian rasio NPL sebagai berikut: 

TABEL II.1 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Risiko kredit 

Non Perfoming Loan (NPL) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

< 2% 

2% - < 3,5% 

3,5% - < 5% 

5% - < 8% 

>8% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/2011 Tahun 2011 

2. Risiko Pasar 

       Risiko Pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekening 

administratif termasuk transaksi derivatif, akibat perubahan dari kondisi 

pasar, termasuk risiko perubahan harga option. Risiko pasar meliputi 

antara lain risiko suku bunga, risiko nilai tukar, risiko ekuitas, dan risiko 

komoditas. 

 Risiko suku bunga dapat berasal baik dari posisi trading book 

maupun posisi banking book. Cakupan posisi trading book dan banking 

book mengacu pada ketentuan Bank Indonesia mengenai Kewajiban 

Penyediaan Modal Minimum dengan memperhitungkan risiko pasar. 

Dalam menilai risiko inheren atas risiko pasar yaitu dengan menghitung 

Interest Rate Risk (IRR). IRR yang tinggi menandakan bahwa bank 

memiliki risiko yang cukup tinggi terhadap turunnya suku bunga atau 

kemungkinan bank akan mengalami kerugian apabila suku bunga 
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menurun, apabila suku bunga naik, maka keuntungan yang sangat besar 

dapat diperoleh oleh suku bunga. 

3. Risiko Likuiditas 

       Risiko Likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan bank untuk 

memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari sumber pendanaan arus kas, 

dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa 

mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan bank. Risiko ini disebut juga 

risiko likuiditas pendanaan (funding liquidity risk). 

       Risiko Likuiditas juga dapat disebabkan oleh ketidakmampuan bank 

melikuidasi aset tanpa terkena diskon yang material karena tidak adanya 

pasar aktif atau adanya gangguan pasar (market disruption) yang parah. 

Risiko ini disebut sebagai risiko likuiditas pasar (market liquidity risk).  

Dalam menilai risiko inheren atas risiko likuiditas dapat dihitung 

menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Cash Ratio. Adapun 

kriteria penilaian rasio LDR dan Cash Ratio sebagai berikut: 

TABEL II.2 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Risiko Likuiditas 

Loan to deposit Ratio (LDR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

< 70% 

70%  -  < 85% 

85%  -  <100% 

100%  -  120% 

>120% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 
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TABEL II.3 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Risiko Likuiditas 

Cash Ratio 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

CR > 4,80% 

4,50% > CR ≤ 4,80% 

3,30% > CR ≤ 4,50% 

2,55% >  CR ≤ 3,30% 

≤ 2,55% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

 

4. Risiko Operasional 

       Risiko Operasional adalah risiko akibat ketidakcukupan dan/atau 

tidak berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, 

dan/atau adanya kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional 

bank.  

       Sumber risiko operasional dapat disebabkan antara lain oleh sumber 

daya manusia, proses, sistem, dan kejadian eksternal. Dalam menilai 

risiko inheren atas risiko operasional, parameter/indikator yang 

digunakan adalah: karakteristik dan kompleksitas bisnis, sumber daya 

manusia,  teknologi informasi dan infrastruktur pendukung,  fraud, baik 

internal maupun eksternal, dan kejadian eksternal. 

       Tujuan dari adanya pengendalian risiko operasional adalah untuk 

memastikan bahwa bank memiliki kebijakan, mekanisme, dan praktik 

yang sehat untuk menghindari atau meminimalkan kegagalan atau  

keruagian serta memastikan penerapan peluang bisnis baru secara tepat 

di bawah kendali menejemen risiko. 
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5. Risiko Hukum 

       Risiko Hukum adalah risiko yang timbul akibat tuntutan hukum 

dan/atau kelemahan aspek yuridis. Risiko ini juga dapat timbul antara 

lain karena ketiadaan peraturan perundang-undangan yang mendasari 

atau kelemahan perikatan, seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya 

kontrak atau agunan yang tidak memadai. 

       Dalam menilai risiko inheren atas risiko hukum, parameter/indikator 

yang digunakan adalah faktor litigasi, faktor kelemahan perikatan, dan 

faktor ketiadaan/perubahan peraturan perundang-undangan. 

6. Risiko Stratejik 

       Risiko Stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan bank dalam 

mengambil keputusan dan/atau pelaksanaan suatu keputusan stratejik 

serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. 

Sumber risiko stratejik antara lain ditimbulkan dari kelemahan dalam 

proses formulasi strategi dan ketidaktepatan dalam perumusan strategi, 

ketidaktepatan dalam implementasi strategi, dan kegagalan 

mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis. Dalam menilai Risiko 

inheren atas Risiko Stratejik, parameter/indikator yang digunakan adalah 

kesesuaian strategi bisnis Bank dengan lingkungan bisnis, strategi 

berisiko rendah dan berisiko tinggi, posisi bisnis Bank, dan pencapaian 

rencana bisnis Bank.  Bank dalam menilai Risiko inheren atas Risiko 

Stratejik menggunakan parameter/indikator Risiko inheren. 
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7. Risiko Kepatuhan 

       Risiko Kepatuhan adalah risiko yang timbul akibat bank tidak 

mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan perundang-undangan 

dan ketentuan yang berlaku. Sumber risiko kepatuhan antara lain timbul 

karena kurangnya pemahaman atau kesadaran hukum terhadap ketentuan 

maupun standar bisnis yang berlaku umum. 

8. Risiko Reputasi 

       Risiko Reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat 

kepercayaan stakeholder yang bersumber dari persepsi negatif terhadap 

bank. Salah satu pendekatan yang digunakan dalam mengkategorikan 

sumber risiko reputasi bersifat tidak langsung (below the line) dan 

bersifat langsung (above the line). 

Dalam penerapan kualitas penerapan manajemen risiko, dan penetuan 

peringkat profil risiko sebagai berikut: 

a. Matriks Penetapan Tingkat Risiko Inhern 

1) Low  yang berarti dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis 

yang dilakukan oleh bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi 

bank dari risiko inhern tergolong sangat rendah selama priiode 

yang akan datang. 

2) Low to Moderate  yang berarti dengan memperhatikan aktivitas 

bisnis yang dilakukan bank, kemudian kerugian yang akan 

dihadapi bank dari risiko inhern tergolong rendah selama periode 

waktu tertentu yang akan datang. 
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3) Moderate yang berarti dengan memperhatikan bisnis yang 

dilakukan bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi bank dari 

risiko inhern tergolong cukup tinggi selama periode waktu 

tertentu yang akan datang. 

4) Moderate to High yang berarti akan mempertimbangkan aktivitas 

bisnis yang dilakukan bank, kemungkinan kerugian yang 

dihadapi bank dari risiko inhern tergolong tinggi selama periode 

waktu tertentu yang akan datang. 

5) High (5) yang berarti dengan mempertimbangkan aktivitas bisnis 

yang dilakukan bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi bank 

dari risiko inhern tergolong sangat tinggi selama periode waktu 

tertentu yang akan datang. 

b. Matriks Penetapan Kualitas Penerapan Manajemen Risiko 

1) Strong (1) yang berarti kualitas penerapan manajemen risiko 

secara komposit sangat memadai, meskipun terdapat kelemahan 

minor, tetapi kelemahan tersebut dapat diabaikan. 

2) Satisfactory (2) yang berarti kuallitas penerapan manajemen 

risiko secara komposit memadai, meskipun terdapat kelemahan 

minor, tetapi kelemahan tersebut dapat diselesaikan dengan 

aktifitas bank yang normal. 

3) Fair (3) yang berarti kuallitas penerapan manajemen risiko secara 

komposit cukup memadai, meskipun persyaratan minimum 
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terpenuhi, terdapat beberapa kelemahan yang membutuhkan 

perhatian manajemen. 

4) Marginal (4) yang berarti kuallitas penerapan manajemen risiko 

secara komposit kurang memadai, terdapat kelemahan yang 

signifikan pada berbagai aspek manajemen risiko yang 

membutuhkan tindakan koreksi segera. 

5) Unsatisfactory (5) yang berarti kuallitas penerapan manajemen 

risiko secara komposit tidak memadai, terdapat kelemahan yang 

signifikan pada berbagai aspek  manajemen risiko dimana 

tindakan penyelesaian diluar tindakan manajemen. 

c. Matriks Penentuan Peringkat Profil Risiko 

1) Peringkat 1 yang berarti dengan mempertimbangkan aktivitas 

bisnis yang diakukan bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi 

bank dan risiko inhern komposit tergolong sangat rendah selama 

periode waktu tertentu yang akan datang. Kualitas penerapan 

manajemen risiko secara komposit sangat memadai, meskipun  

terdapat kelemahan minor, tetapi kelemahn tersebut dapat 

diabaikan. 

2) Peringkat 2 yang berarti dengan mempertimbangkan aktivitas 

bisnis yang diakukan bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi 

bank dari risiko inhern komposit tergolong rendah selama periode 

waktu tertentu yang akan datang. Kualitas penerapan manajemen 



24 

 

 

risiko secara komposit memadai, tetapi kelemahan minor, tetapi 

kelemahan tersebut perlu mendapatkan perhatian manajemen. 

3) Peringkat 3 yang berarti dengan mempertimbangkan aktivitas 

bisnis yang diakukan bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi 

bank dari risiko inhern komposit tergolong cukup tinggi selama 

periode waktu tertentu yang akan datang. Kualitas penerapan 

manajemen risiko secara komposit cukup memadai, meskipun 

persyaratan minimum terpenuhi, terdapat kelemahan perlu 

mendapatkan perhatian manajemen dan perbaikan. 

4) Peringkat 4 yang berarti dengan mempertimbangkan aktivitas 

bisnis yang dilakukan bank, kemungkinan kerugian yang 

dihadapi bank dari risiko inhern komposit tergolong tinggi selama 

periode waktu tertentu yang akan datang. Kualitas penerapan 

manajemen risiko secara komposit kurang memadai, terdapat 

kelemahan yang signifikan pada berbagai aspek menejemen 

risiko yang membutuhkan  tindakan korektif segera. 

5) Peringkat 5 yang berarti mempertimbangkan aktivitas bisnis yang 

dilakukan bank, kemungkinan kerugian yang dihadapi bank dari 

risiko inhern komposit tergolong sangat tinggi selama periode 

tertentu yang akan datang. Kualitas penerapan manajemen risiko 

secara komposit tidak memadai, terdapat kelemahan yang 

signifikan pada berbagai aspek manajemen risiko dimana 

tindakan penyelesaiannya diluar tindakan manajemen. 
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2.2.2 Good Corporate Governance (GCG) 

       Good Corporate Governance adalah konsep untuk meningkatkan 

kinerja suatu perusahaan mengenai suatu sistem, proses, dan seperangkat 

peraturan yang mengatur hubungan antara berbagai pihak yang 

berkepentingan (stakeholders)  seperti pemegang saham, dewan komesaris, 

dan dewan direksi demi tercapainya tujuan perusahaan. 

       Penilaian faktor Good Corporate Governance berdasarkan prinsip-

prinsip GCG yang diberlakukan oleh Organization of Economic 

Corporation and Development (OEDC) dengan berpedoman pada ketentuan 

Bank Indonesia (BI) dan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dengan 

memperhatikan karakteristik dan kompleksitas usaha bank. 

Prinsip-prinsip GCG sebagai berikut: 

1. Transparasi (Tranparency) yaitu keterbukaan dalam mengemukakan 

informasi yang material dan relevan serta keterbukaan dalam 

melaksanakan proses pengambilan keputusan; 

2. Akuntabilitas (accountability) yaitu kejelasan fungsi dan pelaksanaan 

pertanggungjawaban organ bank sehingga pengelolaannya berjalan 

secara efektif; 

3. Pertanggungjawaban (responsibility) yaitu kesesuaian pengelolaan 

bank yang sehat; 

4. Independensi (independency) yaitu pengelolaan bank secara 

profesional tanpa pengaruh/tekanan dari pihak manapun; dan 
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5. Kewajaran (fairness) yaitu keadilan kesetaraan dalam memenuhi hak-

hak stakeholders yang timbul berdasarkan perjanjian dan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

TABEL II.4 

Matriks Kriteria Peringkat Komponen 

Good Corporate Governance (GCG) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

NPM ≥ 100% 

81% ≥ NPM < 100% 

66% ≥ NPM < 81% 

51% ≥ NPM < 66% 

NPM < 51% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP  Tahun 2011 

Adapun matriks peringkat faktor GCG sebagai berikut: 

a. Peringkat 1 mencerminkan manajemen bank telah melakukan GCG 

yang secara umum sangat baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 

yang sangat memadai atas prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat 

kelemahan dalam penerapan prinsip GCG, maka secara umum 

kelemahan tersebut tidak signifikan dan dapat segera dilakukan 

perbaikan manajemen bank. 

b. Peringkat 2 mencerminkan manajemen bank telah melakukan GCG 

yang secara umum baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang 

memadai atas prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat kelemahan 

dalam penerapan prinsip GCG, maka secara umum kelemahan 

tersebut tidak signifikan dan dapat diselesaikan dengan tidakan 

normal oleh manajemen bank. 

c. Peringkat 3 mencerminkan manajemen bank telah melakukan GCG 

yang secara umum cukup baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang 
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cukup memadai atas prinsip-prinsip GCG. Apabila terdapat 

kelemahan dalam penerapan prinsip GCG, maka secara umum 

kelemahan tersebut cukup signifikan dan memerlukan perbaikan 

secara umum kelemahan tersebut cukup signifikan dan memerlukan 

perhatian yang cukup dari manajemen bank. 

d. Peringkat 4 mencerminkan manajemen bank telah melakukan GCG 

yang secara umum kurang baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan 

yang kurang memadai atas prinsip-prinsip GCG. Terdapat kelemahan 

dalam penerapan prinsip GCG, maka secara umum kelemahan 

tersebut cukup signifikan sehingga memerlukan perbaikan secara 

menyeluruh oleh manajemen bank. 

e. Peringkat 5 mencerminkan manajemen bank telah melakukan GCG 

yang secara umum tidak baik. Hal ini tercermin dari pemenuhan yang 

tidak memadai atas prinsip-prinsip GCG. Terdapat kelemahan dalam 

penerapan prinsip GCG, maka secara umum kelemahan tersebut 

sangat signifikan dan sulit diperbaiki oleh manajemen bank. 

2.2.3 Earnings ( Rentabilitas) 

       Analisis rentabilitas dimaksudkan untuk mengukur aset yaitu 

kemampuan bank dalam memperoleh laba. Untuk menilai rentabilitas yaitu 

dengan menghitung Return on Asset (ROA) atau laba sebelum pajak 

terhadap rata-rata total aset, dan Net Interest Margin (NIM) atau rasio 

pendapatan bunga bersih terhadap rata-rata total aset produktif. 

TABEL II.5 

Matriks Kriteria Peringkat Komponen 
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Return on Asset (ROA) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

ROA >1,5% 

1,25% < ROA ≤ 1,5% 

0,5% < ROA ≤ 1,25% 

0% < ROA ≤ 0,5 

ROA ≤ 0% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/2011 Tahun 2011 

 

TABEL 11.6 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen 

Net Interest Margin (NIM) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

> 3% 

2%< NIM ≤ 3% 

1,5% < NIM ≤ 2% 

1% < NIM ≤ 1,5% 

NIM ≤ 1% 
Sumber  : Surat Edaran Bank Indonesi No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

Adapun matriks peringkat faktor rentabilitas sebagai berikut: 

1. Peringkat 1 (satu) menandakan rentabilitas sangat memadai, laba 

melebihi target dan mendukung pertumbuhan permodalan bank. 

2. Peringkat 2 (dua) menandakan rentabilitas memadai, laba melebihi 

target dan mendukung pertumbuhan permodalan bank. 

3. Peringkat 3 (tiga) menandakan rentabilitas cukup memadai, laba 

melebihi target namun terdapat tekanan kinerja laba yang dapat 

menyebabkan penurunan laba namun dapat mendukung pertumbuhan 

permodalan bank. 

4. Peringkat 4 (empat) menandakan rentabilitas kurang memadai, laba 

tidak memenuhi target dan perkiraan akan tetap dalam kondisi tersebut 

di masa yang akan datang sehingga kurang mendukung pertumbuhan 

permodalan bank dan kelangsungan usaha bank. 
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5. Peringkat 5 (lima) menandakan rentabilitas tidak memadai, laba tidak 

memenuhi target dana tidak dapat diandalkan saat memerlukan 

peningkatan kinerja laba segera untuk memastikan kelangsungan usaha 

bank. 

2.2.4 Capital (Permodalan) 

       Penilaian atas faktor permodalan meliputi evaluasi terhadap kecukupan 

permodalan dan kecukupan pengelolaan permodalan. Dalam melakukan 

perhitungan permodalan, bank wajib mengacu pada ketentuan Bank 

Indonesia yang mengatur mengenai Kewajiban Penyediaan Modal 

Minimum bagi Bank Umum. Selain itu, dalam melakukan penilaian 

kecukupan permodalan, bank juga harus mengaitkan kecukupan modal 

dengan Profil Risiko bank. Semakin tinggi risiko bank, semakin besar modal 

yang harus disediakan untuk mengantisipasi risiko tersebut. 

Parameter/indikator dalam menilai permodalan meliputi: 

a. Kecukupan modal bank yang perlu dilakukan secara komperhensif, 

minimal mencakup: 

1. Tingkat, trend, dan komposisi modal bank, 

2. Rasio Ketetuan Penyediaan Modal Minimum (KPMM) dengan 

memperhitungkan risiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, 

dan 

3. Kecukupan modal bank dikaitkan dengan profil risiko. 

b. Pengelolaan Permodalan Bank 
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1. Analisis terhadap pegelolaan permodalan bank meliputi 

manajemen permodalan dan kemampuan akses permodalan. 

2. Untuk menilai faktor permodalan yaitu menghitung Capital 

Adequacy Ratio (CAR). CAR adalah rasio kinerja bank untuk 

mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang 

aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko (Kasmir, 

2009:198). 

TABEL.II.7 

Matriks Kriteria Peringkat Komponen 

Capital (Permodalan) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

KPMM ≥ 12% 

9% ≤ KPMM < 12% 

8% ≤ KPMM < 9% 

6% < KPMM < 8% 

KPMM ≤ 6% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

Adapun matriks peringkat faktor permodalan sebagai berikut: 

a. Peringkat 1 (satu) menandakan bank memiliki kualitas dan 

kecukupan permodalan yang sangat memadai relatif terhadap profil 

risikonya, yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang sangat 

kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas 

usaha bank. 

b. Peringkat 2 (dua) menandakan bank memiliki kualitas dan 

kecukupan permodalan yang memadai relatif  terhadap profil 

risikonya, yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang kuat 

sesuai karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas usaha bank. 
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c. Peringkat 3 (tiga) menandakan bank memiliki kualitas dan 

kecukupan permodalan yang cukup memadai relatif terhadap profil 

risikonya, yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang cukup 

kuat sesuai dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas 

usaha bank. 

d. Peringkat 4 (empat) menandakan bank memiliki kualitas dan 

kecukupan permodalan yang kurang memadai relatif terhadap profil 

risikonya, yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang lemah 

dibandingkan dengan karakteristik, skala usaha, dan kompleksitas 

usaha bank. 

e. Peringkat 5 (lima) menandakan bank memiliki kualitas dan 

kecukupan permodalan yang tidak memadai relatif terhadap profil 

risikonya, yang disertai dengan pengelolaan permodalan yang sangat 

lemah dibandingkan dengan karakteristik, skala usaha, dan 

kompleksitas usaha bank. 

2.3 Peringkat Komposit Tingkat Kesehatan Bank 

       Berdasarkan SE No. 13/24/DPNP  menjelaskan bahwa penetapan 

peringkat komposit dikategorikan dalam 5 (lima) peringkat komposit yaitu: 

a. PK 1 : Mencerminkan kondisi bank yang secara umum sangat sehat, 

sehingga dinilai sangat mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 

tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, 

penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat 
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baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum kelemahan tersebut 

tidak signifikan. 

b. PK 2 : Mencerminkan kondisi bank yang secara umum sehat, sehingga 

dinilai mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari 

perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari 

peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, penerapan 

GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum sangat baik. 

Apabila terdapat kelemahan maka secara umum  kelemahan tersebut 

kurang signifikan. 

c. PK 3 : Mencerminkan kondisi bank yang secara umum cukup sehat, 

sehingga dinilai cukup mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 

tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, 

penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum 

kelemahan tersebut cukup signifikan dan apabila tidak berhasil diatasi 

kelemahan tersebut cukup signifikan dan mengganggu kelangsungan 

usaha bank. 

d. PK 4 : Mencerminkan kondisi bank yang secara umum kurang sehat, 

sehingga dinilai kurang mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 

tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, 

penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum 

kelemahan tersebut kurang baik. Terdapat kelemahan yang secara umum 
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signifikan dan tidak dapat diatasi dengan baik oleh manajemen serta 

mengganggu kelangsungan usaha bank. 

e. PK 5 : Mencerminkan kondisi bank yang secara umum tidak sehat, 

sehingga dinilai tidak mampu menghadapi pengaruh negatif yang 

signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor eksternal lainnya 

tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain profil risiko, 

penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara umum 

kelemahan tersebut kurang baik. Terdapat kelemahan yang secara umum 

sangat signifikan sehingga untuk mengatasinya dibutuhkan dukungan 

dana dari pemegang saham atau sumber dana dari pihak lain untuk 

memperkuat kondisi keuangan bank. 
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2.4 Peneitian Terdahulu 

NO PENELITI TAHUN JUDUL HASIL 

1 Dwi Riski  

Wulandari 

2017 Penilaian Tingkat 

Kesehatan Bank  Pada PT. 

Bank Rakyat Indonesia 

Tbk Dengan 

Menggunakan Metode 

Risk Profile,  Good 

Corporate Governance, 

Earnings, Capital 

(RGEC) 

Analisis tersebut  

menunjukkan bahwa 

tingkat kesehatan Bank 

BRI tahun 2011 sampai 

tahun 2015 dapat 

dikatakan bank yang 

sangat sehat. 

 

2 Nur Artyka 2015 Penilaian Kesehatan Bank 

Dengan Metode RGEC 

Pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia (Persero) Tbk 

Periode 2011-2013 

Analisis tersebut 

menunjukkan bahwa 

kesehatan bank BRI 

dapat dikatakan sangat 

sehat 

3 Mentari 

Anggraini 

Moch 

Dzulkirom 

AR, 

Muhammad 

Saifi 

2015 Analisis Kinerja 

Keuangan Bank 

Konvensional Dan Bank 

Syariah Dengan 

Menggunakan Pendekatan 

RGEC (Studi pada PT. 

BRI, Tbk dan PT. BRI dan 

PT. BRI Syariah Periode 

2011-2013). Syariah 

Periode 2011-2013) 

Analisis tersebut 

menunjukkan bahwa 

kesehatan bank PT. BRI 

Tbk dan PT. BRI Syariah 

dapat dikatakan sehat 

dan tidak ada perbedaan 

kinerja 

4 Nita Dwi 

Oktaviani 

2018 Analisis Tingkat 

Kesehatan Bank Dengan 

Metode RGEC (Risk 

Profile, Good Corporate 

Governance, Earning, 

Capital) Pada Bank 

BUMN Dan BUMS 

Periode 2014-2016 

Pada Bank  BUMN yatu 

Bank BRI dan Bank BNI 

tahhun 2014 dalam 

kategori sangat sehat, 

sedangkan untuk tahun 

2015-2016 dalam 

kategori sehat. Pada 

Bank BUMS yaitu Bank 

BCA  tahun 2014-2016 

dalam kategori sangat 

sehat, sedangkan untuk 

Bank Bukopin tahun 

2014-2016 dalam 

kategori sehat. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Jenis Data 

       Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder merupakan sumber data yang didapatkan oleh peneliti secara 

tidak langsung  menggunakan media perantara. Pada penelitian ini sumber 

data sekunder yang diperoleh berupa Laporan Keuangan Tahunan Bank 

Rakyat Indonesia periode 2015 sampai dengan 2018 yang dipublikasikan di 

www.idx.co.id. 

3.2 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 

tinjauan kepustakaan (Library Search) dan  mengakses situs-situs dan website 

terkait. Tinjauan kepustakaan yaitu mempelajari teori-teori dan konsep-

konsep sehubungan dengan masalah yang diteliti oleh penulis pada buku-

buku, makalah, dan jurnal untuk memperoleh landasan yang memadai untuk 

melakukan pembahasan. Mengakses situs-situs dan website terkait untuk 

mencari data-data atau informasi terkait yang menyediakan informasi  

3.3 Objek Penelitian 

       Objek penelitian ini adalah bank konvensional yang terdaftar di BEI yaitu 

PT Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

3.4 Metode Analisis Data 

Metode analisis data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk 

yang mudah dibaca dan diinterprestasikan. Tujuan dari analisis ini untuk 
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mendapatkan informasi yang relevan yang terkandung dalam data tersebut 

dan menggunakan hasilnya untuk memecahkan masalah.       Penelitian ini 

merupakan penelitian deskriptif kuantitatif untuk menilai tingkat kesehatan 

bank pada PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk dengan mengacu kepada Surat 

Edaran Bank Indonesia No.13/24/DPNP tahun 2011. Teknik analisis yang 

digunakan adalah teknik analisis laporan tahunan dengan menggunakan 

pendekatan Peraturan Bank Indonesia Nomor 13/1/PBI/2011 tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum, Bank Indonesia telah menetapkan 

sistem Penilaian Tingkat Kesehatan Bank dengan menggunakan RGEC. 

Penilaian RGEC terdiri dari: Risk Profile atau Profil Risiko, Good Corporate 

Governance, Earnings atau Rentabilitas, dan Capital atau Permodalan. 

3.5 Penilaian Risk Profile (Profil Risiko) 

       Penilaian terhadap faktor profil risiko merupakan penilaian terhadap 

risiko inheren yang merupakan penilaian atas risiko yang melekat pada 

kegiatan bank, yang berpotensi mempengaruhi potensi keuangan, dan 

kualitas penerapan manajemen risiko dalam operasional bank yang dilakukan 

terhadap 8 (delapan) risiko beserta beberapa parameter atau indikator 

minimum yang wajib dijadikan acuan oleh bank dalam menilai risiko inhern. 

a. Risiko Kredit meliputi 

       Untuk menilai risiko kredit menggunakan rumus Non Perfoming 

Loan (NPL) yaitu: 

𝑁𝑃𝐿 =
𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝐵𝑒𝑟𝑚𝑎𝑠𝑎𝑙𝑎ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡
× 100% 

b. Risiko Likuiditas 
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Untuk menilai risiko likuiditas menggunakan rumus sebagai berikut: 

1)  Loan to Deposit Ratio (LDR) 

𝐿𝐷𝑅 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐾𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 

2) Cash Ratio 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑙𝑎𝑡 − 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝐿𝑖𝑘𝑢𝑖𝑑 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑘𝑢𝑎𝑠𝑎𝑖

𝐷𝑎𝑛𝑎 𝑃𝑖ℎ𝑎𝑘 𝐾𝑒𝑡𝑖𝑔𝑎
× 100% 

3.6 Faktor Good Corporate Governance (GCG) 

       Good Corporate Governance merupakan konsep untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan melalui pengawasan kinerja manajemen dan menjamin 

akuntabilitas manajemen terhadap stakeholder. Aspek yang dinilai dalam 

GCG terdiri dari sebelas faktor utama. Adapun penilaian yang mengacu pada 

Bank Indonesia mengenai Bank Umum yang terdiri dari: 

TABEL III.1 

Aspek  Penilaian Good Corporate Governance 
No Aspek yang dinilai Bobot 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

8 

9 

 

10 

 

11 

Pelaksanaan tuggas dan tanggung jawab Dewan Komesaris 

Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab Direksi 

Kelengkapan dan pelaksanaan tugas Komite 

Penanganan benturan kepentingan 

Penerapan fungsi Kepatuhan Bank 

Penerapan fungsi audit intern 

Penerapan fungsi audit ekstern 

Penerapan fungsi manajemen resiko dan pengendalian intern 

Penyediaan dana kepada pihak terkait (related party) dan debitur 

besar (Large  Exposure) 

Transparasi kondisi keuangan dan non keuangan Bank, Laporan 

pelaksanaan GCG dan laporan internal 

Rencana strategis bank 

10% 

20% 

10% 

10% 

5% 

5% 

5% 

7,5% 

 

7,5% 

 

15% 

15% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahn 2011 

3.7 Faktor Earning (Rentabilitas) 

Untuk menilai rentabilitas menggunakan rumus sebagai berikut:  

a. Return On Asset (ROA) 
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𝑅𝑂𝐴 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑆𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
× 100% 

b. Net Interest Margin (NIM) 

𝑁𝐼𝑀 =
𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐵𝑢𝑛𝑔𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑃𝑟𝑜𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑓
× 100% 

3.8 Faktor Capital (Permodalan) 

Untuk menilai permodalan menggunakan rumus Capital Adequecy Ratio 

(CAR) yaitu: 

𝐶𝐴𝑅 =
𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝑇𝑒𝑟𝑡𝑖𝑚𝑏𝑎𝑛𝑔 𝑀𝑒𝑛𝑢𝑟𝑢𝑡 𝑅𝑖𝑠𝑖𝑘𝑜
× 100% 
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TABEL III.2 

Kriteria Penetapan Peringkat Komponen 

Komponen Rasio Peringkat Keterangan 

Risiko Kredit 
Non Perfoming 

Loan (NPL) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat <2% 

Sehat  2% - < 3,5% 

Cukup Sehat 3,5% - < 5% 

Kurang Sehat 5% - < 8% 

Tidak Sehat >8% 

Risiko 

Likuiditas 

Loan to Deposit 

Ratio (LDR) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat ≤ 70% 

Sehat > 70%  -  ≤ 85% 

Cukup Sehat > 85%  -  ≤ 100% 

Kurang Sehat > 100%  -  ≤ 120% 

Tidak Sehat >120% 

Cash Ratio 

1 

2 

3 

4 

 

5 

Sangat Sehat CR > 4,80% 

Sehat 4,05% > CR ≤ 4,80% 

Cukup Sehat 3,30% > CR ≤ 

4,50% 

Kurang Sehat 2,55% >  CR ≤ 

3,30% 

Tidak Sehat ≤ 2,55% 

Good 

Corporate 

Governance 

(GCG) 

 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat NPM ≥ 100% 

Sehat 81% ≤ NPM < 100% 

Cukup Sehat 66% ≤ NPM < 81% 

Kurang Sehat 51% ≤ NPM < 

66% 

Tidak Sehat NPM < 51% 

Rentabilitas 

Return On Asset 

(ROA) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat >1,5% 

Sehat 1,25% < ROA ≤ 1,5% 

Cukup Sehat 0,5% < ROA ≤ 

1,25% 

Kurang Sehat 0% < ROA ≤ 0,5 

Tidak Sehat ROA ≤ 0% 

Net Interest 

Margin (NIM) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat> 3% 

Sehat 2%< NIM ≤ 3% 

Cukup Sehat 1,5% < NIM ≤ 2% 

Kurang Sehat 1% < NIM ≤ 1,5% 

Tidak Sehat NIM ≤ 1% 

 

 

Permodalan 

 

Capital 

Adequaency 

Ratio (CAR) 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat >15% 

Sehat 9% > - ≤ 15% 

Cukup Sehat 8% > -≤ 9% 

Kurang Sehat 6% > - ≤ 8% 

Tidak Sehat ≤ 6% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 
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 Tahapan untuk menentukan peringkat komposit bank. Pertama adalah 

tahap menghitung prosentase masing-masing rasio. Masing-masing peringkat 

komponen memiliki bobot nilai yang berbeda. Jumlahkan seluruh bobot rasio 

dengan jumlah bobot nilai maksimal lalu kalikan 100%. Setelah didapat 

prosentase, lihat tabel III.3 untuk melihat peringkat kesehatan bank. Berikut 

tabel III.3 mengenai bobot penentuan peringkat komposit: 

TABEL III.3 

Bobot Penentuan Peringkat Komposit 

Bobot Nilai Peringkat Komponen Bobot Nilai Peringkat Faktor 

Peringkat 1 = Nilai 5 

Peringkat 2 = Nilai 4 

Peringkat 3 = Nilai 3 

Peringkat 4 = Nilai 2 

Peringkat 5 = Nilai 1 

Peringkat 1 = ≥ 90 - 100 

Peringkat 2 = ≥ 80 - < 90 

Peringkat 3 = ≥ 60 - < 80 

Peringkat 4 = ≥ 40 - < 60 

Peringkat 5 = < 40 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 
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BAB 1V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Sejarah Bank 

       Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah 

yang terbesar di Indonesia. Bank BRI didirikan di Purwokerto pada 16 

Desember 1895 oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja. Sampai saat ini Bank BRI 

tetap konsisten memfokuskan pada pelayanan kepada masyarakat kecil, 

diantaranya dengan memberikan fasilitas kredit kepada golongan pengusaha 

kecil. Hal ini antara lain tercermin pada perkembangan penyaluran KUK 

(Kredit Usaha Kecil). Saham BRI saat ini 56,75% milik Pemerintah Republik 

Indonesia sedangkan sisanya 43,25% berada di masyarakat.  

       Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah 

No. 1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank 

Pemerintah pertama di Republik Indonesia. Pada saat masa perang 

mempertahankan kemerdekaan pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat 

terhenti untuk sementara waktu dan baru mulai aktif kembali setelah 

perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah nama menjadi Bank 

Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu  melalui PERPU No. 41 tahun 1960 

dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang merupakan 

peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij 

(NHM). Kemudian berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 
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1965, BKTN diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank 

Indonesia Urusan Koperasi Tani dan Nelayan.  

       Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penetapan Presiden (Penpres) 

No. 17 tahun 1965 tentang pembentukan bank tunggal dengan nama Bank 

Negara Indonesia. Dalam ketentuan baru itu, Bank Indonesia Urusan 

Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN) diintegrasikan dengan nama Bank 

Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan NHM menjadi Bank 

Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim).  

       Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-

undang Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang 

Undang-undang Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank 

Indonesia sebagai Bank Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang 

Rular dan Ekspor Impor dipisahkan masingmasing menjadi dua Bank yaitu 

Bank Rakyat Indonesia dan Bank Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya 

berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 1968 menetapkan kembali tugas-

tugas pokok BRI sebagai bank umum.  

       Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 

tahun 1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI 

berubah menjadi perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% 

di tangan Pemerintah Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah 

Indonesia memutuskan untuk menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi 

perusahaan publik dengan nama resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 

Tbk., yang masih digunakan sampai dengan saat ini. 
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4.2 Visi dan Misi Bank 

1. Visi PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk Menjadi bank komersial terkemuka 

di Asia Tenggara yang selalu mengutamakan kepuasan nasabah.  

2. Misi PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk  

a. Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan 

pelayanan kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk 

menunjang peningkatan ekonomi masyarakat.  

b. Memberikan pelayanan prima dengan fokus kepada nasabah melalui 

sumber daya manusia yang profesional dan memiliki budaya 

berbasis kinerja (performance-driven culture), teknologi  informasi 

yang handal, future ready dan jaringan kerja konvenisonal maupun 

digital yang produktif dengan menerapkan prinsip operational dan 

risk management excellence. 

c. Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-

pihak yang berkepentingan (stakeholders) dengan memperhatikan 

perinsip keuangan berkelanjutan dan praktik Good Corporate yang 

sangat baik. 

4.3 Produk Jasa Layanan Bank 

4.3.1 Simpanan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk  
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a. Tabungan Bank Rakyat Indonesia 

1) Tabungan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk Tabungan BritAma, 

produk tabungan yang didukung dengan fasilitas e-banking dan 

sistem real time online.  

2) Tabungan Simpedes, produk tabungan dengan mata uang 

rupiah. Program ini sangat membantu bagi masyarakat pedesaan 

yang memiliki keterbatasan dalam mengakses bank.  

3) Tabungan Simpedes TKI, produk yang digunakan khusus untuk 

TKI yang bekerja di luar negeri.  

4) Tabungan Haji, produk ini ditujukan bagi masyarakat yang 

ingin menunaikan haji ke tanah suci.  

5) Tabungan BritAma Dollar, fasilitas produk ini hampir sama 

dengan Tabungan BritAma, hanya saja mata uang yang 

digunakan adalah UD Dollar.  

6) Tabungan BritAma Bisnis, fasilitas produk imi sangat luas, 

dengan kemudahan dan kecepatan dalam bertransaksi, termasuk 

dalam pencatatan atau pelaporannya. Sehingga sangat cocok 

untuk mendukung aktivitas bisnis nasabah. 

7) Tabungan BritAma Rencana, tabungan ini merupakan investasi 

dengan setoran tetap setiap bulannya serta fasilitas asuransi jiwa 

bagi nasabah.  



44 

 

 

8) Tabungan BritAma Valas, produk yang dikeluarkan Bank BRI 

untuk memenuhi kebutuhan masyarakat yang akan menyimpan 

dananya dalam mata uang asing.  

9) Tabungan BritAma Junior, produk tabungan yang dikeluarkan 

oleh Bank BRI dengan sasaran penabung anak-anak.  

10) TabunganKu, produk tabungan perorangan dengan berbagai 

kemudahan persyaratannya. 

b. Deposito Bank BRI 

       Deposito Bank Rakyat Indonesia (BRI) terdiri dari tiga produk 

yaitu: Deposito Rupiah, Deposito Valas, dan Deposito On Call. 

c. Giro Bank BRI 

       Bank Rakyat Indonesia mengeluarkan produk giro dalam 2 

jenis, yaitu: Giro BRI Rupiah dan Giro BRI Valas. 

4.3.2 Pinjaman 

a. Pinjaman Mikro Bank BRI 

       Produk Pinjaman Mikro yang dikeluarkan oleh bank BRI adalah 

Kupedes. Yaitu fasilitas kredit dengan bunga sangat ringan yang 

bertujuan untuk peroranngan dan dapat dilayani BRI Unit maupun 

BRI Teras. 

b. Pinjaman Ritel Bank BRI 

1) Kredit Agunan Kas, produk pinjaman dengan jaminan uang kas 

2) Kredit Invetasi, fasilitas kredit jangka menengah dan jangka 

panjang untuk membiayai aktiva tetap 
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3) Kredit Modal Kerja, produk yang   ditawarkan kepada pelaku 

usaha untuk membiayaai operasional perusahaan atau kegiatan 

usahanya. 

4) KMK Ekspor, fasilitas kredit yang ditujukan kepada nasabah 

yang  melakukan kegiatan usaha negoisasi wesel ekspor (past 

ekspor dinancing). Fasilitas kredit ini juga bertujuan membiayai 

pembelian barang-barang untuk diekspor (pre-ekspor 

financing). 

5) KMK Konstruksi, fasilitas kredit yang ditujukan untuk 

membiayai kegiatan usaha jasa konstruksi. 

6) KMK Konstruksi BO I, fasilitas kredit yang ditujukan untuk 

membiayai kegiatan usaha jasa konstruksi yang pembiayaannya 

bersumber dari APBN. 

7) Kredit BRIguna, fasilitas kredit yang diberikan kepada nasabah 

yang memiliki penghasilan tetap dalam bentuk gaji atau 

pensiunan. 

8) Kredit Waralaba, fasilitas kredit untuk membiayai usaha 

waralaba yang diberikan dalam bentuk modal kerja maupun 

investasi. 

9) Kredit SPBU, yaitu fasilitas kredit yang ditujukan untuk 

kegiatan usaha SPBU Pertamina, baik dalam bentuk modal kerja 

maupun investasi. 
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10) Kredit Resi Gudang, salah satu produk kredit Bank BRI dengan 

jaminan Resi Gudang. 

11) Kredit Pemilikan Gudang, fasilitas kredit investasi yang 

ditujukan untuk pemilik bangunan gudang untuk mendukung 

kegiatan usahanya. 

12) KMK Talangan SPBU, fasilitas kredit hampir sama dengan 

fasilitas kredit SPBU. 

13) Kredit batubara, fasilitas kredit yang ditujukan untuk 

membiayai kegiatan penambangan batubara. 

14) Kredit Waralaba Alfamart, fasilitas kredit yang ditujukan untuk 

membiayai kegiatan usaha minimarket alfamart. 

15) Kredit dengan Pola Angsuran Tetap, fasilitas kredit modal kerja 

dan ivestasi dengan pola angsuran tetap dengan kriteria tertentu 

yang telah ditetapkan 

c. Pinjaman Menengah Bank BRI 

       Produk ini dari pinjaman menengah bank BRI adalah Kredit 

Agribisnis yaitu fasilitas kredit yang diberikan untuk kegiatan 

pertanian dalam arti luas, baik untuk menunjang kegiatan on-from 

atau off-farm. 

 

d. Pinjaman Program 

Pinjaman Program terdiri dari tiga jenis yaitu: kredit Pengembangan 

Energi Nabati & Revitalisasi Perkebunan (KPEN-RP), Kredit 
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Ketahanan Pangan & Energi untuk tanaman tebu (KKPE Tebu), dan 

KKPE untuk tanaman pangan, holtikultura, peternakan, perikanan, 

dan pengadaan alat dan mesin. 

e. Pinjama Kredit Usaha Rakyat (KUR) 

KUR BRI ada dua jenis yaitu: KUR BRI dan KUR TKI BRI. 

5.3.3 Struktur Organisasi Bank Rakyat Indonesia (BRI) 
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4.4 Penilaian Profil Risiko (Risk Profile) 

4.4.1 Risiko Kredit 

       Risiko Kredit dapat dicari dengan menghitung Non Perfoming 

Loan (NPL). Non Perfoming Loan merupakan rasio perbandingan 

kredit bermasalah terhadap total kredit yang diberikan. Kredit yang 

bermasalah merupakan kredit yang tergolong kurang lancar, tidak 

lancar, dan macet. Berikut ini adalah hasil perhitungan Non Perfoming 

Loan PT Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2015-2017: 

TABEL IV.1 

Data Untuk Menghitung NPL Pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, 

Periode 2015-2018 

Tahun Jumlah  

Kredit Bermasalah 

Total Kredit 

2015 11.380.718 564.480.538 

2016 13.117.282 643.470.975 

2017 15.147.081 718.982.668 

2018 17.680.729 804.338.433 
Sumber: Data Diolah 

a. Tahun 2015 

𝑁𝑃𝐿 =
11.380.718

564.480.538
× 100% 

𝑁𝑃𝐿 = 2,02% 

b. Tahun 2016 

𝑁𝑃𝐿 =
13.117.282

643.470.975
× 100% 

𝑁𝑃𝐿 = 2,04% 

c. Tahun 2017 

𝑁𝑃𝐿 =
15.147.081

718.982.668
× 100% 
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𝑁𝑃𝐿 = 2,11% 

d. Tahun 2018 

𝑁𝑃𝐿 =
17.680.729

804.338.433
× 100% 

𝑁𝑃𝐿 = 2,20% 

       Dari hasil perhitungan NPL diatas, dapat diketahui bahwa Non 

Perfoming Loan (NPL) PT Bank Rakyat Indonesia dari tahun 2015-

2018 terus meningkat kerena jumlah kedit masalah yang semakin besar. 

Tingkat kenaikan Non Perfoming Loan (NPL) tertinggi pada tahun 

2018 dengan jumlah kenaikan Non Perfoming Loan (NPL) sebesar 0,9 

%. Walaupun Non Perfoming Loan (NPL) meningkat tetapi ini bukan 

hal yang baik karena semakin rendah jumlah Non Perfoming Loan 

(NPL) semakin baik. 

       Dalam hal ini Non Perfoming Loan (NPL) pada kurun waktu 4 

tahun ini dikategorikan pada peringkat 2 yaitu Sehat, karena Non 

Perfoming Loan (NPL) tidak melebihi 3,5% sesuai standar Bank 

Indonesia berikut ini: 

TABEL IV.2 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Risiko kredit 

Non Perfoming Loan (NPL) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

< 2% 

2% - < 3,5% 

3,5% - < 5% 

5% - < 8% 

>8% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/2011 Tahun 2011 

Berikut adalah tabel ringkasan penilaian Net perfoming Loan (NPL) 

tahun 2015-2018: 
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TABEL IV.3 

NPL Bank Bank Rakyat Indonesia 

Tahun 2015-2018 

Tahun Rasio NPL Peringkat Nilai Predikat 

2015 2,02 % 2 Sehat 

2016 2,04 % 2 Sehat 

2017 2,11 % 2 Sehat 

2018 2,20 % 2 Sehat 
Sumber: Data diolah 

4.4.2 Risiko Likuiditas 

       Risiko Likuiditas dapat dicari dengan menggunakan rasio Loan to 

Deposit Ratio (LDR) dan Cash Ratio. LDR merupakan rasio untuk 

mengukur komposisi jumlah kredit yang diberikan dibandingkan 

dengan dana pihak ketiga. Dana pihak ketiga merupakan simpanan 

yang diberikan oleh bank yang meliputi tabungan dan deposito. Cash 

Ratio merupakan perbandingan antara alat-alat likuid yang dimiliki 

bank terhadap dana pihak ketiga. Berikut ini adalah hasil perhitungan 

LDR dan Cash Ratio PT Bank Rakyat Indonesia Tbk tahun 2015-2018: 

a. LDR 

TABEL IV.4 

Data Untuk Menghitung LDR Pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, 

Periode 2015-2018 

Tahun Total Kredit Dana Pihak Ketiga 

2015 564.480.538 668.995.379 

2016 643.470.975 754.526.374 

2017 718.982.668 841.656.450 

2018 804.338.433 944.268.737 
Sumber : Data Diolah 

a. Tahun 2015 

𝐿𝐷𝑅 =
564.480.538

668.995.379
× 100% 

𝐿𝐷𝑅 = 84,38 % 
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b. Tahun 2016 

𝐿𝐷𝑅 =
643.470.975

754.526.374
× 100% 

𝐿𝐷𝑅 = 85,28 % 

c.  Tahun 2017 

𝐿𝐷𝑅 =
718.982.668

841.656.450
× 100% 

𝐿𝐷𝑅 = 85,42 % 

d. Tahun 2018 

𝐿𝐷𝑅 =
804.338.433

944.268.737
× 100% 

𝐿𝐷𝑅 = 85,18 % 

       Dari perhitungan diatas dapat diketahui bahwa LDR tahun 2015-

2017 mengalami kenaikan kerena total kredit yang selalu meningkat di 

setiap tahunnya, LDR yang diperoleh Bank BRI sebesar 84,38% pada 

tahun 2015 mengalami kenaikan 0,9 % pada tahun 2016 dan LDR 

mengalami kenaikan kembali pada tahun 2017 sebsar 0,14 %, namun 

BRI mengalami penurunan yang cukup jauh sebesar 0,24% pada tahun 

2018. Dalam hal ini, nilai LDR di tahun 2015-2017 semakin naik 

namun kenaikan LDR merupakan hal yang seharusnya dihindari karena 

semakin besar LDR yang diperoleh maka semakin buruk nilai 

kesehatannya. Menandakan bahwa PT Bank Rkyat Indonesia Tbk 

cukup mampu untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo. 

       Ditahun 2015 LDR bank BRI masuk dalam kategori sehat karena 

LDR kurang dari 85%, namun  pada tahun 2016-2018 menurut dari nilai 
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Loan to Deposit ratio (LDR) Bank BRI masuk dalam kategori bank 

yang cukup sehat. Hal tersebut dikarenakan karena LDR bank BRI 

melebihi 85% berdasarkan sesuai dengan standar Bank Indonesia 

berikut ini:  

TABEL IV.5 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Risiko Likuiditas 

Loan to deposit Ratio (LDR) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

< 70% 

70%  -  < 85% 

85%  -  <100% 

100%  -  120% 

>120% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

Berikut adalah tabel ringkasan penilaian Loan to Deposit Ratio (LDR) 

tahun 2015-2018: 

TABEL IV.6 

LDR Bank Bank Rakyat Indonesia 

Tahun 2015-2018 

Tahun Rasio LDR Peringkat Nilai Predikat 

2015 84,38% 2 Sehat 

2016 85,28% 3 Cukup Sehat 

2017 85,42% 3 Cukup Sehat 

2018 85,18% 3 Cukup Sehat 
 Sumber: Data diolah 

b. Cash Ratio 

Untuk menilai cash ratio yaitu alat-alat likuid yang dikuasai dibagi 

dana pihak ketiga. Alat-alat likuid yang dikuasai terdiri dari kas dan 

penempatan pada BI dan Bank lain. Berikut adalah tabel data untuk 

menghitung cash ratio: 

 

Tabel IV.7 

Data Untuk Menghitung Cash Ratio Pada PT Bank Rakyat Indonesia 

Tbk, 
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Periode 2015-2018 

Tahun Alat-alat Likuid 

Yang Dikuasai 

Dana Pihak 

Ketiga 

2015 78.606.299 668.995.379 

2016 103.354.778 754.526.374 

2017 79.903.469 841.656.450 

2018 114.439.676 944.268.737 
Sumber: Data diolah 

a. Tahun 2015 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
78.606.299

668.995.379
× 100% 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 11,41 % 

b. Tahun 2016 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
103.354.778

754.526.374
× 100% 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 13,70 % 

c. Tahun 2017 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
79.903.469

841.656.450
× 100% 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 9,49 % 

d. Tahun 2018 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
114.439.676

944.268.737
× 100% 

𝐶𝑎𝑠ℎ 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 = 12,12 % 

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa perolehan nilai 

cash ratio PT. Bank Rakyat Indonsia Tbk pada 4 tahun terakhir 

mengalami peningkatan dan juga penurunan dengan pencapaian cash 

ratio terendah pada tahun 2017 sebesar 9,49% dan pencapaian cash 

ratio tertinggi pada tahun 2016 sebesar 13,70%. Setelah melihat hasil 
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dari olah data dapat juga disimpulkan bahwa pada tahun 2015 hingga 

tahun 2018 menurut dari penilaian Cash Ratio PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk termasuk dalam kategori bank yang sangat sehat karena 

tingginya kas dan penempatan pada bank lain. Nilai Cash Ratio PT. 

Bank Rakyat Indonesia Tbk lebih besar dari 4,80% sesuai dengan 

standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia berikut ini: 

TABEL IV.8 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen Risiko Likuiditas 

Cash Ratio 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

CR > 4,80% 

4,50% > CR ≤ 4,80% 

3,30% > CR ≤ 4,50% 

2,55% >  CR ≤ 3,30% 

≤ 2,55% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

 Berikut adalah tabel ringkasan penilaian Cash Ratio tahun 2015-2018: 

TABEL IV.9 

Cash Ratio PT Bank Rakyat Indonesia 

Tahun 2015-2018 

Tahun 
Rasio Cash 

Ratio 
Peringkat Nilai Predikat 

2015 

2016 

2017 

2018 

11,41 % 

13,70 % 

9,49 % 

12,12 % 

1 

1 

1 

1 

Sangat Sehat 

Sangat Sehat 

Sangat Sehat 

Sangat Sehat 
Sumber: Data diolah 

Tingkat kesehatan bank ditinjau dari aspek risk profile pada Bank 

Rakyat Indonesia pada tahun 2015 sampai 2018 sangat sehat walaupun 

terdapat kelemahan yang terlalu signifikan. Hal ini mencerminkan 

bahwa bank mengalami peningkatan dalam menjalankan perannya 

dalam menghadapi 8 risk profile 
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4.5 Penilaian Faktor Good Corporate Governance (GCG) 

       Untuk mengukur tingkat penerapan GCG pada PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk menggunakan Self Assisment. Berikut ini adalah tabel 

mengenai peringkat GCG PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 2015-

2018 yang penulis dapatkan dari Annual Report. 

TABEL IV.10 

Peringkat Good Corporate Governance 

Tahun Peringkat Keterangan 

2015 2 Sehat 

2016 1 Sangat Sehat 

2017 2 Sehat 

2018 1 Sangat Sehat 
Sumber: Data Diolah 

       Pada tabel tersebut dapat diketahui hasil pemeringkatan yang dilakukan 

oleh PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 2015-2018 dimana pada 

tahun 2016 dan 2018 mengalami peningktan kualitas GCG dari peringkat 2 

menjadi peringkat 1 dengan predikat sangat sehat. Hal tersebut tercermin dari 

perpaduan fungsi direksi dan dewan komisaris, terlaksananya fungsi 

pengendalian dan implementasi rencana strategis berjalan secara harmoni. 

4.6 Penilaian Faktor Earnings 

       Penilaian Earnings atau rentabilitas menggunakan rasio Return On 

Assets (ROA). Perhitungan Return On Assets yaitu sebagai berikut: 

a. ROA 

       Laba yang diperhitungkan dalam neraca merupakan laba sebelum 

pajak. Perhitungan rata-rata total asset dari total asset tahun lalu ditambah 

total asset tahun sekarang dibagi dua. 

TABEL IV.11 
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Data Untuk Menghitung ROA Pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, 

Periode 2015-2018 

Tahun Laba Sebelum Pajak Rata-rata Total Aset 

2015 32.494.018 840.205.251 

2016 33.973.770 941.035.369 

2017 37.022.157 1.064.946.434 

2018 41.753.694 1.211.573.367 
Sumber: Data diolah 

 

a. Tahun 2015 

𝑅𝑂𝐴 =
32.494.018

840.205.251
× 100% 

𝑅𝑂𝐴 = 3,87 % 

b. Tahun 2016 

𝑅𝑂𝐴 =
33.973.770

941.035.369
× 100% 

𝑅𝑂𝐴 = 3,61 % 

c. Tahun 2017 

𝑅𝑂𝐴 =
37.022.157

1.064.946.434
× 100% 

𝑅𝑂𝐴 = 3,48 % 

d. Tahun 2018 

𝑅𝑂𝐴 =
41.753.694

1.211.573.367
× 100% 

𝑅𝑂𝐴 = 3,45 % 

       Berdasarkan hasil penilaian Return On Assets (ROA) pada PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk dapat dilihat bahwa nilai Return On Assets (ROA) 

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk pada 3 tahun terakhir mengalami 

penurunan. Nilai Return On Assets (ROA) PT. Bank Rakyat Indonesia 

mengalami penurunan walaupun tidak terlalu signifikan yaitu mulai 
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tahun 2016 sebesar 0,26% tahun 2017 sebesar 0,13% dan pada tahun 

2018 nilai Return On Assets (ROA) PT. Bank Rakyat Indonesia turun 

sebesar 0,03%. Walaupun nilai Return On Assets (ROA) PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk mengalami penurunan pada 3 tahun terakhir, hal 

ini tidak mempengaruhi peringkat PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. 

       Berdasarkan dari  penilaian Return On Assets (ROA) PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk,  pada tahun 2015 hingga tahun 2018 dinyatakan 

bahwa PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk termasuk dalam kategori bank 

yang sangat sehat. Hal tersebut dikarenakan laba yang cukup besar 

sehingga nilai Return On Assets (ROA) diatas 1,5% sesuai dengan 

standar penilaian yang telah ditetapkan oleh Bank Indonesia berikut ini: 

TABEL IV.12 

Matriks Kriteria Peringkat Komponen 

Return on Asset (ROA) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

ROA >1,5% 

1,25% < ROA ≤ 1,5% 

0,5% < ROA ≤ 1,25% 

0% < ROA ≤ 0,5 

ROA ≤ 0% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/2011 Tahun 2011 

Berikut adalah tabel ringkasan penilaian Return On Asset (ROA) tahun 

2015-2018: 

TABEL IV.13 

ROA Bank Rakyat Indonesia 

Tahun 2015-2018 

Tahun Rasio ROA Peringkat Nilai Predikat 

2015 3,87 % 1 Sangat Sehat 

2016 3,61 % 1 Sangat Sehat 

2017 3,48 % 1 Sangat Sehat 

2018 3,45 % 1 Sangat Sehat 
Sumber: Data diolah 
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b. NIM 

       Pendapatan yang diperhitungkan merupakan pendapatan bunga 

bersih yang sudah dikurangi dengan beban bunga. Rata-rata aktiva  

produktif berasal dari aktiva produktif tahun n-1 ditambah aktiva 

produktif tahun n kemudian dibagi dua. Aktiva Produktif adalah 

penyediaan dana ank untuk memperoleh penghasilan, dalam bentuk 

kredit, surat berharga, penempatan dana antar bank, tagihan akseptasi, 

tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali, 

tagihan derivatif, penyertaan, transaksi rekening administratif serta 

bentuk penyediaan dana lainnya yang dapat dipersamakan dengan itu. 

Berikut adalah tabel data perhitungan NIM: 

TABEL IV.14 

Data Untuk Menghitung NIM Pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, 

Periode 2015-2018 

Tahun Pendapatan 

Bunga Bersih 

Rata-rata 

Aktiva Produktif 

2015 58.279.767 728.575.257,5 

2016 67.576.014 814.843.010 

2017 73.005.487 933.489.278 

2018 77.665.772 1.068.060.521 
Sumber: Data diolah 

a. Tahun 2015 

𝑁𝐼𝑀 =
58.279.767

728.575.257,5
× 100% 

𝑁𝐼𝑀 = 8,00 % 

b. Tahun 2016 

𝑁𝐼𝑀 =
67.576.014

814.843.010
× 100% 

𝑁𝐼𝑀 = 8,29 % 
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c. Tahun 2017 

𝑁𝐼𝑀 =
73.005.487

933.489.278
× 100% 

𝑁𝐼𝑀 = 7,82 % 

d. Tahun 2018 

𝑁𝐼𝑀 =
77.665.772

1.068.060.521
× 100% 

𝑁𝐼𝑀 = 7,27 % 

       Berdasarkan hasil dari data yang telah diolah dapat dilihat bahwa 

nilai rasio Net Interest Margin (NIM) pada PT. Bank Rakyat Indonesia 

Tbk mulai tahun 2015 sampai 2018 mengalami peningkatan dan 

penurunan. Pada tahun 2016 Net Interset Margin (NIM) PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk mengalami peningkatan sebesar 0,29%, 

kemudian pada tahun 2017 nilai Net Interest Margin (NIM) PT. Bank 

Rakyat Indonesia mengalami penurunan sebesar 0,47% dan pada tahun 

2018 kembali mengalami penurunan sebesar 0,55%. 

       Walaupun nilai Net Interest Margin (NIM) pada PT Bank Rakyat 

Indonesia Tbk mengalami penurunan hal tersebut tidak mempengaruhi 

peringkat PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk. Berdasarkan hasil penilaian 

Net Interest Margin (NIM) tersebut dapat disimpulkan bahwa PT. Bank 

Rakyat Indonesia Tbk pada tahun 2015-2018 termasuk dalam kategori 

Bank yang sangat sehat karena pendapatan bunga bersih yang cukup 

tinggi sehingga nilai Net Interest Margin (NIM) PT. Bank Rakyat 
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Indonesia Tbk diatas 3% sesuai dengan standar penilaian yang telah 

ditetapkan oleh Bank Indonesia berikut ini: 

TABEL IV.15 

Matriks Kriteria Penetapan Peringkat Komponen 

Net Interest Margin (NIM) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

> 3% 

2%< NIM ≤ 3% 

1,5% < NIM ≤ 2% 

1% < NIM ≤ 1,5% 

NIM ≤ 1% 
Sumber  : Surat Edaran Bank Indonesi No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

Berikut adalah tabel ringkasan penilaian Net Interest Margin (NIM) 

tahun 2015-2018: 

TABEL IV.16 

NIM Bank Rakyat Indonesia 

Tahun 2015-2018 

Tahun Rasio NIM Peringkat Nilai Predikat 

2015 8,00  % 1 Sangat Sehat 

2016 8,29 % 1 Sangat Sehat 

2017 7,82 % 1 Sangat Sehat 

2018 7,27  % 1 Sangat Sehat 
Sumber: Data diolah 

4.7 Penilaian Faktor Capital  

Berikut ini adalah hasil dari perhitungan Capital Adequacy Ratio (CAR) 

TABEL IV.17 

Data Untuk Menghitung CAR Pada PT Bank Rakyat Indonesia Tbk, 

Periode 2015-2018 

Tahun Modal ATMR 

2015 110.580.617 537.074.938 

2016 142.910.432 623.857.728 

2017 161.751.939 704.515.985 

2018 173.618.421 818.608.240 
Sumber: Data diolah 

a. Tahun 2015 
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𝐶𝐴𝑅 =
110.580.617

537.074.938
× 100% 

𝐶𝐴𝑅 = 20,59 % 

b. Tahun 2016 

𝐶𝐴𝑅 =
142.910.432

623.857.728
× 100% 

𝐶𝐴𝑅 = 22,91 % 

c. Tahun 2017 

𝐶𝐴𝑅 =
161.751.939

704.515.985
× 100% 

𝐶𝐴𝑅 = 22,96 % 

d. Tahun 2018 

𝐶𝐴𝑅 =
173.618.421

818.608.240
× 100% 

𝐶𝐴𝑅 = 21,21 % 

Berdasarkan dari penilaian tersebut dapat dilihat bahwa nilai Capital 

Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk mengalami 

peningkatan dan penurunan pada tahun penelitian. Peningkatan nilai Capital 

Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk terjadi tahun 2017 

hingga tahun 2017 yaitu berturut-turut sebesar 2,32% dam 0,05%. Namun 

pada tahun 2018 nilai Capital adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk mengalami penurunan sebesar 1,75% 

       Walaupun nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk mengalami penurunan, nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) 

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk masih termasuk dalam kategori bank yang 
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sangat sehat. Hal tersebut dikarenakan modal yang cukup tinggi sehingga 

nilai Capital Adequacy Ratio (CAR) masih diatas dari standar penilaian Bank 

Indonesia berikut ini: 

TABEL.IV.18 

Matriks Kriteria Peringkat Komponen 

Capital (Permodalan) 

Peringkat Keterangan Kriteria 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Sehat 

Sehat 

Cukup Sehat 

Kurang Sehat 

Tidak Sehat 

KPMM ≥ 12% 

9% ≤ KPMM < 12% 

8% ≤ KPMM < 9% 

6% < KPMM < 8% 

KPMM ≤ 6% 
Sumber : Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/24/DPNP Tahun 2011 

Berikut adalah tabel ringkasan penilaian Capital Adequancy Ratio (CAR) 

tahun 2015-2018: 

TABEL IV.19 

CAR PT Bank Rakyat Indonesia Tbk 

Tahun 2015-2018 

Tahun Rasio CAR Peringkat Nilai Predikat 

2015 

2016 

2017 

2018 

20,59 % 

22,91 % 

22,96 % 

21,21 % 

1 

1 

1 

1 

Sangat Sehat 

Sangat Sehat 

Sangat Sehat 

Sangat Sehat 
Sumber: Data diolah 

4.8 Penentuan Peringkat Komposit 

Penetapan penilaian pada PT. Bank Rakyat Indonesia tahun 2015-2018 

sebagai berikut: 

TABEL IV.20 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BRI Periode 2015 
Komponen 

Faktor 
Rasio 

% 

Rasio 

Pering

kat 

Nilai 

Maks 
Bobot Kriteria Ket. 

Profil 

Risiko 

NPL 2,02 2 5 4 

91,43% 
Sangat 

Sehat 

LDR 84,38 2 5 4 

Cash 

Ratio 
11,41 1 5 5 
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Good 

Corporate 

Governance  

GCG 2 5 4 

Rentabilitas 
ROA 3,87 1 5 5 

NIM 8,00 1 5 5 

Permodalan CAR 20,59 1 5 5 

Jumlah 35 32 
Sumber: Data diolah 

        Berdasarkan tabel diatas untuk tahun 2015 berada pada peringkat 

komposit 1 (satu) dengan predikat sangat sehat. Seperti  yang sudah 

dijelaskan pada tabel mengenai tata cara penentuan peringkat komposit bank, 

setiap peringkat memiliki bobot nilai yang berbeda. Dari hasil jumlah bobot 

keseluruhan kemudian dibandingkan dengan jumlah nilai maksimal dikalikan 

dengan 100% atau 32: 35 x 100% = 91,43% yang berarti PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk berada pada peringkat 1 (satu) dengan predikat Sangat Sehat. 

Hal ini mencerminkan bahwa PT Bank Indonesia sangat mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain 

profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara 

umum sangat baik walaupun terdapat kelemahan namun kelemahan tersebut 

tidak signifikan. 

TABEL IV.21 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BRI Periode 2016 
Komponen 

Faktor 
Rasio 

% 

Rasio 

Pering

kat 

Nilai 

Max 
Bobot Kriteria Ket. 

Profil Risiko 

NPL 2,04 2 5 4 

91,43 % 
Sangat

Sehat 

LDR 85,28 3 5 3 

Cash 

Ratio 
13,70 1 5 5 

Good 

Corporate 

Governace 

GCG 1 5 5 

Rentabilitas 
ROA 3,61 1 5 5 

NIM 8,29 1 5 5 
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Permodalan CAR 22,91 1 5 5 

Jumlah 35 32 
Sumber: Data Diolah 

        Berdasarkan tabel diatas untuk tahun 2016 berada pada peringkat 

komposit 1 (satu) dengn predikat Sangat Sehat. Seperti  yang sudah dijelaskan 

pada tabel mengenai tata cara penentuan peringkat komposit bank, setiap 

peringkat memiliki bobot nilai yang berbeda. Dari hasil jumlah bobot 

keseluruhan kemudian dibandingkan dengan jumlah nilai maksimal dikalikan 

dengan 100% atau 32: 35 x 100% = 91,43% yang berarti PT. Bank Rakyat 

Indonesia Tbk berada pada peringkat 1 (satu) dengan predikat Sehat. Hal ini 

mencerminkan kondisi bank yang secara umum sangat sehat, sehingga dinilai 

mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi 

bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor 

penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan 

permodalan yang secara umum sangat baik, walaupun terdapat kelemahan 

namun  kelemahan tersebut tidak signifikan. 

TABEL IV.22 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BRI Periode 2017 
Komponen 

Faktor 
Rasio 

% 

Rasio 

Pering

kat 

Nilai 

Max 
Bobot 

Krit 

Eria 
Ket. 

Profil Risko 

NPL 2,02 2 5 4 

88,57 Sehat 

LDR 85,18 3 5 3 

Cash 

Ratio 
12,12 1 5 5 

Good 

Corporate 

Governance 

GCG 2 5 4 

Rentabilitas 
ROA 3,45 1 5 5 

NIM 7,82 1 5 5 

Permoalan CAR 21,21 1 5 5 

Jumlah 35 32 
Sumber: Data Diolah 
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       Berdasarkan tabel diatas untuk tahun 2017 berada pada peringkat 

komposit 2 (dua) dengan predikat sehat. Seperti  yang sudah dijelaskan pada 

tabel mengenai tata cara penentuan peringkat komposit bank, setiap peringkat 

memiliki bobot nilai yang berbeda. Dari hasil jumlah bobot keseluruhan 

kemudian dibandingkan dengan jumlah nilai maksimal dikalikan dengan 

100% atau 31: 35 x 100% = 88,57% yang berarti PT. Bank Rakyat Indonesia 

Tbk berada pada peringkat 2 (dua) dengan predikat sehat. Mencerminkan 

kondisi bank yang secara umum sehat, sehingga dinilai mampu menghadapi 

pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi bisnis dan faktor 

eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor penilaian, antara lain 

profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan permodalan yang secara 

umum baik. Apabila terdapat kelemahan maka secara umum  kelemahan 

tersebut kurang signifikan. 

 

 

TABEL IV.23 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank BRI Periode 2018 
Komponen 

faktor 
Rasio 

% 

Rasio 

Pering

kat 

Nilai 

Max 

Bo

bot 
Kriteria Ket 

Profil Risiko 

NPL 2,20 2 5 4 

91,43 
Sangat 

Sehat 

LDR 85,18 3 5 3 

Cash 

Ratio 
12,12 1 5 5 

Good 

Corporate 

Governance 

GCG 1 5 5 

Rentabilitas 
ROA 3,45 1 5 5 

NIM 7.27 1 5 5 

Permodalan CAR 21,21 1 5 5 

Jumlah 35 32 
Sumber: Data diolah 
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        Berdasarkan tabel diatas untuk tahun 2018 berada pada peringkat 

komposit 1 (satu) dengan predikat sangat sehat. Seperti yang sudah dijelaskan 

pada tabel mengenai tata cara penentuan peringkat komposit bank, setiap 

peringkat memiliki bobot nilai yang berbeda. Dari hasil jumlah bobot 

keseluruhan dibandingkan dengan jumlah nilai maksimal dikalikan dengan 

100% atau 32: 35 x 100% = 91,43% yang berarti PT. Bank Rakyat Indonesia 

Tbk berada pada peringkat 1 (satu) dengan predikat sangat sehat. Hal ini 

mencerminkan kondisi bank secara umum sangat sehat, sehingga dinilai 

mampu menghadapi pengaruh negatif yang signifikan dari perubahan kondisi 

bisnis dan faktor eksternal lainnya tercermin dari peringkat faktor-faktor 

penilaian, antara lain profil risiko, penerapan GCG, rentabilitas, dan 

permodalan yang secara umum sangat baik, walaupun terdapat kelemahan 

namun  kelemahan tersebut tidak signifikan. Berdasarkan  penilaian diatas 

dapat diketahui bahwa pada tahun 2017 mengalami penurunan perolehan nilai 

komposit  yaitu peringkat 2 dengan keterangan sehat karena penurunan nilai 

GCG dan NPL (Net Perfoming Loan)  yang terjadi pada tahun tersebut. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan maka 

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:   

1. Tingkat kesehatan PT Bank Rakyat Indonesia tahun 2015-2018 

mendapat peringkat komposit sebagai Bank yang ’’Sangat Sehat”, 

kecuali pada tahun 2017 dengan kesimpulan peringkat komposit “Sehat”,  

2. Berdasarkan hasil tingkat kesehatan PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk  dari 

aspek RGEC (Risk Profile, Good Corporate Governance, Earnings dan 

Capital) keseluruhan sangat sehat sehingga dinilai sangat mampu 

menghadapi pengaruh negatif dari kondisi bisnis dan dapat menghadapi 

risiko yang mungkin timbul. 

5.2 Saran 

a. Untuk PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk  

       Sebaiknya mampu meningkatkan pengelolaan kredit bermasalah agar 

tidak mempengaruhi kinerja bank.  

b. Untuk Peneliti selanjutnya 

       Lebih diperbanyak penggunaan rasio dalam penilaian tingkat 

kesehatan bank dan untuk peneliti selanjutnya dalam menilai GCG (Good 

Corporate Governance) sebaiknya menggunakan penilaian sendiri. 
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